BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode resitasi
terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 14 Batu
Ampar Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Penerapan metode resitasi pada pembelajaran IPAS di kelas VV SD
Negeri 14 Batu Ampar Tahun Pelajaran 2025/2026 terlaksana
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas
guru yang mengalami peningkatan dari 65% pada pertemuan
pertama menjadi 71% pada pertemuan kedua dengan rata-rata
68% dalam kategori Baik. Penerapan metode resitasi melalui
tahap pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan
mempertanggungjawabkan  tugas mampu  meningkatkan
keaktifan, kerja sama, serta tanggung jawab siswa selama proses
pembelajaran.

2. Hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 14 Batu Ampar
mengalami  peningkatan pada kedua kelompok, namun
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Rata-rata nilai kelas kontrol meningkat dari 54,41
pada pretest menjadi 64,41 pada posttest atau meningkat sebesar
10,00 poin. Sementara itu, rata-rata nilai kelas eksperimen

meningkat dari 59,41 menjadi 88,24 atau meningkat sebesar
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28,83 poin setelah diterapkan metode resitasi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode resitasi
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode resitasi
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 14 Batu
Ampar Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test yang
memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, metode resitasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS
siswa.

Respon siswa terhadap penerapan metode resitasi dalam
pembelajaran IPAS termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan
hasil angket, sebanyak 52,94% siswa memberikan respon Sangat
Baik, 23,53% memberikan respon Baik, sedangkan persentase
rata-rata keseluruhan mencapai 77,28% dengan kategori Baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan
positif terhadap penerapan metode resitasi karena mampu
meningkatkan minat belajar, keaktifan, rasa tanggung jawab, serta

memudahkan siswa dalam memahami materi IPAS.



98

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagiguru

Guru disarankan untuk menerapkan metode resitasi
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPAS maupun
mata pelajaran lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode resitasi mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, mendorong keaktifan, serta memperoleh respon yang
baik dari siswa. Dalam pelaksanaannya, guru hendaknya
merancang tugas yang jelas, menarik, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
agar siswa lebih mudah memahami materi dan termotivasi

untuk belajar.

2. Bagi siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti setiap
tahapan pembelajaran menggunakan metode resitasi, mulai dari
mengerjakan tugas, berdiskusi dengan teman, mencari
informasi, hingga mempresentasikan hasil pekerjaan. Sikap
aktif, tanggung jawab, dan Kkerja sama selama proses
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep serta hasil belajar IPAS secara optimal.
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3. Bagi sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode
pembelajaran yang inovatif, khususnya metode resitasi, dengan
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai serta memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan kompetensi.
Dukungan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya
dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang
relatif terbatas, yaitu 34 siswa yang terdiri atas 17 siswa kelas
eksperimen dan 17 siswa kelas kontrol, serta hanya diterapkan
pada materi IPAS "Air Sumber Kehidupanku™ dengan subtema
"Kemana Air Bersih di Lingkunganku?”. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
pada sekolah yang berbeda, dengan jumlah sampel yang lebih
besar, materi pembelajaran yang lebih beragam, atau
mengombinasikan metode resitasi dengan model pembelajaran
lain agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas, mendalam,

dan dapat dijadikan bahan perbandingan.
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